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ABSTRAK

Kegiatan Penerapan IPTEKS ini bertujuan untuk memberikan keterampilan teknologi pengolahan ubi jalar menjadi french fries bagi masyarakat Desa Triwidadi, Pajangan, Bantul, dan untuk meningkatkan motivasi masyarakat Desa tersebut untuk merintis wirausaha baru di bidang pengolahan ubi jalar untuk meningkatkan nilai jualnya. 

Kegiatan dilakukan dengan metode penyuluhan dan pemberian keterampilan mengenai pembuatan french fries ubi jalar. Peserta kegiatan adalah anggota PKK Desa Triwidadi dan Karang Taruna yang tergabung dalam Paguyuban Kelompok Dagang Cahaya Makmur sebanyak 29 (dua puluh sembilan) orang. 
Hasil angket menunjukkan bahwa seluruh (100%) peserta menyatakan kegiatan ini bermanfaat, dan sebanyak 80% berkeinginan untuk mengembangkan wirausaha pembuatan french fries ubi jalar. Secara keseluruhan kegiatan ini berhasil menambah wawasan dan keterampilan bagi peserta mengenai cara membuat french fries dari ubi jalar, dan memotivasi peserta untuk mengembangkan wirausaha dengan keterampilan tersebut.

Kata kunci : french fries dan ubi jalar 

ABSTRACT

The program of implementation Science, Technology and Arts (Ipteks) intended to give skill about technology to product french fries from sweet potato for community in Triwidadi village, Pajangan, Bantul, and to develop this skill as their new business in sweet potato diversification to improve its value. 

The program was held by giving information and skill methods about how to product french fries from sweet potato. The participants were PKK members and the youth of the village that joined in Paguyuban Kelompok Dagang Cahaya Makmur as many as 29 participants. 
The questionnaire result showed that the entire participant (100%) said that this program profitable, and 80% of participant  were interested to develop business in producing french fries. Thus, the program succeeded in broadening the participant perspectives and skills on how to product  french fries from sweet potato, and to motivate the participant to develop business using the knowledge and skills already obtained
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A. PENDAHULUAN

1. Analisis Situasi

Desa Triwidadi merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Pajangan. Kabupatcn Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Desa tersebut berjarak kurang lebih 18 km dan kota provinsi Yogyakarta. Sebagian besar masyarakat di daerah tersebut bermatapencaharian sebagai petani dengan tingkat pendidikan relatif rendah.  Para remaja di daerah tersebut umumnya lebih senang urbanisasi ke kota-kota besar.

Desa Triwidadi merupakan daerah yang cukup subur untuk petani. Di samping tanaman kelapa, banyak petani menanam ubi jalar sebagai tanaman sela setelah musim penanaman padi atau palawija lainnya atau sebagai tanaman tumpangsari di antara tanaman lainnya. Namun beberapa diantaranya mengupayakan lahannya khusus untuk menanam ubi jalar, karena tananam tersebut mampu beradaptasi di daerah yang kurang suhur dan kering sehingga dapat dapat diusahan sepanjang tahun. Hasil panen ubi jalar umumnya langsung di jual tanpa pengolahan, padahal banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai jualnya dengan mengolahnya menjadi produk olahan yang bernilai jual tinggi.

Ubi  jalar   merupakan   salah   satu   bahan   pangan   sumber   karbohidrat non biji. Sebenarnya Indonesia memiliki potensi besar dalam memproduksi ubi jalar, namun belum optimal dalam menyumbang total kebutuhan kalori, yaitu sebesar  6 persen. Sementara itu, beras selama ini menyumbang 64,2 persen dari total kebutuhan kalori. Untuk itu, perlu dilakukan serangkaian upaya untuk meningkatkan pangan nasional (Kemal Prihatman, 2000).

Salah satu upaya tersebut adalah dengan mengolah ubi jalar menjadi menjadi french fries. Makanan ini sangat popuper di AS.  French fries biasanya dibuat dari kentang. Produk ini berupa produk setengah matang yang dibekukan.  Penggorengannya tidak sampai kering, tapi hanya sampai  setengah   matang.   Oleh   karena   sudah  mengalami pemasakan pendahuluan, penyiapannya untuk konsumsi lebih cepat dan mudah. French fries beku dapat digunakan sewaktu-waktu sebagai lauk atau cemilan setelah dimasak ulang lagi. Hotel, rumah makan, dan institusi lainnya lebih menginginkan produk ini. Bagi konsumen rumah tangga, produk ini lebih menguntungkan karena penyiapannya lebih sederhana yaitu cukup dengan thawing dan pemanggangan tanpa penggorengan di dalam minyak panas yang kurang praktis.

2. Tujuan dan Manfaat Kegiatan 
Kegiatan penerapan IPTEKS ini bertujuan untuk memberikan keterampilan teknologi pengolahan ubi jalar menjadi french fries bagi masyarakat Desa Triwidadi, dan meningkatkan motivasi masyarakat  tersebut untuk merintis wirausaha baru di bidang pengolahan ubi jalar untuk meningkatkan nilai jualnya. Diharapkan kegiatan ini bermanfaat untuk : (1) Memberikan bekal keterampilan bagi warga masyarakat Desa Triwidadi untuk mengolah ubi jalar menjadi french fries, (2) Memotivasi warga masyarakat Desa triwidadi untuk merintis wirausaha baru di bidang pengolahan ubi jalar, (3) Membuka peluang kerja bagi angkatan muda di daerah tersebut, sehingga mengurangi urbanisasi, dan (4) Meningkatkan pendapatan petani, sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat di daerah tersebut. 

3. Landasan Teori

French fries merupakan produk setengah matang yang dibekukan, dan umumnya dibuat dari kentang. Namun ubi jalar juga dapat di olah menjadi french fries, yaitu dengan melakukan penggorengan tidak tidak sampai aring, tapi hanya sampai setengan matang. Oleh karena sudah mengalami pemasakan dulu, penyiapannya untuk konsumsi lebih cepat dan mudah serta dapat digunakan sewaktu-waktu sebagai lauk atau cemilan setengah dimasak ualang lagi.

Bahan yang diperlukan untuk pembuatan french fries adalah : 1) ubi jalar varietas borobudur, 2) larutan natrium bisulfit atau natrium meta bisulfit, dan 3) larutan natrium pirofosfat + Kalsium khlorida 1%. Peralatan yang diperlukan adalah : (a). pisau dan talenan, (b) wadah perendam, (c) panci, dan (d) lemari pembeku. Cara pembuatannya adalah sebagai berikut (Anonim, 2005):

a Pemotongan. Umbi dicuci, kemudian dikupas, dan dicuci kembali. Setelah itu umbi dipotong-potong berbentuk memanjang dengan ukuran tinggi 10 cm, atau sesuai dengan ukuran umbi yang tersedia; lebar dan panjang 1 cm.

b Sulfitasi. Potongan umbi direndam di dalam larutan natrium bisulfit atau larutan natrium metabisulfit 300 ppm selama 15 – 20 menit.

c Pemanasan ringan I. Natrium pirofosfat + Kalsium Khlorida 1% dipanaskan sampai suhu 65oC. Ke dalam larutan hangat tersebut  dicelupkan potongan ubi jalar selama 30 menit sambil di aduk pelan-pelan.

d Pemanasan ringan II. Larutan natrium pirofosfat + Kalsium khlorida 1% yang lain dipanaskan sampai suhu 100oC. Potongan umbi yang sudah mendapat pemanasan ringan I segera diangkat dan dicelupkan ke dalam larutan yang disiapkan ini selama 5 menit sambil diaduk pelan-pelan. Setelah  itu umbi didinginkan dan ditiriskan.

e Pembekuan I. Setelah dingin, bahan segera dibekukan sampai suhu mencapai -20oC.

f Penggorengan. Setelah dingin, bahan digoreng pada suhu 175oC selama 2 menit sambil diaduk pelan-pelan, kemudian diangkat, ditiriskan dan didinginkan. Setelah dingin, bahan dikemas di dalam kantong plastik, dan segera dibekukan pada suhu -20oC sebagai french fries ubi jalar. 

g Penyiapan untuk konsumsi. French friesh beku dikeluarkan dari lemari pembeku (freezer), dan dibiarkan sampai tidak terlalu dingin. Selanjutnya bahan ini dapat dipanggang pada oven, atau dicelupkan sebentar di dalam minyak panas. Bahan ini dapat dibumbui dengan cabe, merica, dan lain-lain sesuai dengan selera.

B. METODE PENGABDIAN 

Khalayak dalam kegiatan penerapan teknologi pembuatan french fries ubi jalar ini adalah anggota PKK Desa Triwidadi, kecamatan Pajangan, kabupaten Bantul dan Perwakilan Karang Taruna Desa Triwidadi, yang merupakan perwakilan dari beberapa dusun, dan biasanya mengadakan pertemuan sedikitnya sekali dalam sebulan. Sebagian besar anggota PKK ini tergabung dalam Paguyuban Kelompok Dagang Cahaya Makmur.

Metode kegiatan yang dilakukan adalah: (1) Memberikan pelatihan dan praktek langsung pengolahan ubi jalar menjadi french fries ubi jalar, dan (2) Memberikan pelatihan aspek ekonomi dan peluang usaha dibidang pengolahan ubi jalar,sehingga masyarakat termotivasi untuk berwirausaha di bidang pengolahan ubi jalar.

Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini akan dilaksanakan evaluasi di akhir pelaksanaan kegiatan, yaitu berupa “Angket Tentang Kegiatan Penerapan Ipteks dan Motivasi Wirausaha” yang dibagikan pada setiap peserta dan “Lembar Observasi Kegiatan”. Angket dan lembar observasi menjadi tolak ukur untuk mengetahui baik manfaat maupun kekurangan dalam penyelenggaraan kegiatan, dan sejauh mana tanggapan/respon peserta terhadap kegiatan ipteks ini. Kegiatan dikatakan berhasil bila :

a. lebih dan 75% peserta yang diundang hadir
b. lebih dari 90% peserta yang hadir menyatakan  kegiatan ini bermanfaat 

c. lebih dan 90% peserta yang hadir memahami cara pembuatan french fries ubi jalar

d. lebih dari lebih dan 75% peserta yang hadir berhasil mempraktekkan keterampilan membuat  french fries ubi jalar
e. Lebih dari 25% peserta yang hadir termotivasi untuk merintis wirausaha baru dibidang pengolahan ubi jalar. 

C. HASIL PENGABDIAN DAN DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Pengabdian

a. Tahap Persiapan

Kegiatan ini meliputi kegiatan persiapan, pelaksanaan an evaluasi. Kegiatan persiapan dilaksanakan pada bulan Mei dan Juni setelah penandatanganan kontrak. Pada tahap persiapan tim melakukan kegiatan, meliputi: persiapan materi, pengurusan ijin, pendataan peserta, pembuatan undangan dan penyiapan alat dan bahan, serta penyusunan materi dan instrumen evaluasi kegiatan. Kegiatan tersebut disepakati akan dilaksanakan berlangsung, pada hari Senin, 21 Juli 2008. Pada kegiatan tersebut akan dilakukan penyuluhan dan pemberian keterampilan tentang pembuatan Friench Fries ubi jalar. Pelaksanaan kegiatan tidak dapat dilakukan pada siang hari, karena pada saat tersebut banyak masyarakat desa Triwidadi melakukan aktivitas kegiatan bertani, dan aktivitas lainnya.  Peserta yang diundang sebanyak 35 (tiga puluh lima orang)  dan bekerja sama dengan Paguyuban Kelompok Dagang Cahaya Makmur yang anggotanya juga merupakan ibu-ibu PKK, Karang Taruna dan kelompok wirausaha yang ada di desa Trucuk, Triwidadi, Bantul.    

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap kedua, yaitu pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan pemberian keterampilan tentang pembuatan minuman french fries ubi jalar yang berlangsung pada hari Senin, tanggal 21 Juli 2008, bertempat di Rumah Ibu Sidem Rahayu, di Desa Triwidadi. Jumlah peserta yang hadir pada kegiatan ini sebanyak 29 (dua puluh sembilan) peserta. Acara dimulai  pada pukul 18.30 hingga 22.30 WIB, dibuka dan ditutup oleh Bapak Kadus. Materi yang disampaikan adalah : Pembuatan French Fries Ubi Jalar untuk Mendukung Diservikasi Pangan dan Sebagai Peluang Usaha. Pada akhir kegiatan tim memberikan bahan untuk pembuatan french fries bagi peserta untuk dicoba secara mandiri maupun kelompok.

c. 
Tahap Evaluasi
Evaluasi kegiatan dilaksanakan melalui 2 (dua) tahap, pertama dilakukan pada akhir pelaksanaan kegiatan menggunakan instrumen angket, dan kedua dilakukan dengan melakukan monitoring atau visitasi untuk memantau kegiatan pembuatan   french fries ubi jalar yang dilakukan secara mandiri maupun kelompok. 

Pada evaluasi pelaksanaan kegiatan yang dilakukan di akhir kegiatan diperoleh pengembalian angket pembuatan angket pembuatan french fries ubi jalar sebanyak 25 (dua puluh lima).   

Berdasarkan hasil pelaksanaan monitoring yang dilakukan pada hari Sabtu, 30 Agustus 2008 diperoleh data bahwa masyarakat Desa Triwidadi membentuk 3 (tiga) kelompok yang terdiri dari 5 – 7 orang untuk mencoba melakukan praktik pembuatan french fries ubi jalar. Masing-masing kelompok berhasil membuat french fries ubi jalar. 

2. Pembahasan

Kegiatan penyuluhan dan pemberian keterampilan tentang pembuatan french fries ubi jalar ini secara keseluruhan berjalan dengan baik dan lancar, walaupun dilaksanakan pada malam hari. Bila ditinjau dari jumlah undangan yang hadir, yaitu sebanyak 29 (dua puluh sembilan) orang atau 82,86 %, maka kegiatan ini dikatakan berhasil. Target yang diharapkan dari peserta yang hadir sebanyak 75%,  dan kenyataannya jumlah yang hadir lebih dari yang ditargetkan. 

Berdasarkan rekapitulasi hasil pengisian angket kegiatan penyuluhan pembuatan french fries ubi jalar yang berjumlah 25 (dua puluh lima) angket menunjukkan bahwa seluruh peserta (100%) menyatakan bahwa kegiatan ini bermanfaat (Tabel 1). 

Tabel 1. Hasil Pengisian Angket Kegiatan Penyuluhan dan Pemberian  Keterampilan


Praktek Pembuatan French Fries ubi jalar.

	No.
	Item
	Jumlah
	Persentase (%)

	1.
	Kegiatan ini bermanfaat
	25
	100

	2.
	Bermanfaat menambah wawasan  tentang manfaat ubi jalar
	22
	88

	3.
	Menambah wawasan tentang cara pembuatan French Fries
	18
	72

	4.
	Menumbuhkan ide untuk berwirausaha
	20
	80

	5.
	Pembuatan French Fries mudah dan bahannya mudah diperoleh
	25
	100

	6.
	Kualitas produk yang dihasilkan dapat diandalkan
	18
	72

	7.
	Termotivasi untuk mengembangkan wirausaha 
	20
	80


Sebanyak 22 orang (88%) menyatakan bahwa kegiatan ini  bermanfaat dalam menambah wawasan  tentang manfaat ubi jalar, dan sebanyak 18 orang (72%) menyatakan bahwa kegiatan ini menambah wawasan tentang cara pembuatan  french fries ubi jalar, 20 orang (80%) menyatakan bahwa dengan kegiatan ini menumbuhkan ide untuk berwirausaha. Setelah melihat bagaimana proses pembuatan french fries ubi jalar, seluruh peserta yang hadir (100%) mengatakan bahwa pembuatannya mudah dilakukan dan bahannya mudah diperoleh. Demikian juga setelah peserta diminta untuk mencicipi produk french fries ubi jalar, sebagain peserta (sebanyak 18 orang atau 72%) menyatakan kualitas produk yang dibuat dapat diandalkan. Hal ini yang selanjutnya membuat sebagian peserta (sebanyak 20 orang atau 80%) menyatakan termotivasi untuk mengembangkan wirausaha dibidang tersebut. Selain itu, keantusiasan peserta pada saat mengikuti kegiatan, dapat dilihat dari banyaknya peserta yang mengajukan pertanyaan. 

Berdasarkan hasil monitoring pasca kegiatan pelatihan, pada menunjukkan bahwa rata-rata peserta telah memiliki keterampilan dalam membuat minuman prebiotik dan french fries ubi jalar. Nilai tambah dari kegiatan ini adalah peserta yang hadir adalah anggota dari Paguyuban Kelompok Dagang Cahaya Makmur yang sebagaian besar juga merupakan ibu-ibu PKK, Karang Taruna dan kelompok wirausaha yang ada di desa Trucuk, Triwidadi, Bantul, sehingga sangat berpotensi bila memanfaatkan peluang usaha untuk pengambangan produk french fries ubi jalar.  

Berdasarkan uraian di atas, secara keseluruhan kegiatan penerapan Ipteks yang telah dilakukan dapat dikatakan berjalan dengan baik, dan tingkat keberhasiannya lebih tinggi dari yang ditargetkan. 
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